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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di  Unit Pegadaian 

Syariah Sultan Adam Banjarmasin , dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem Operasional Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang di 

tetapkan oleh Unit Pegadaian Syariah Sultan Adam Banjarmasin  sudah 

di lakukan dengan baik dan benar sesuai dengan ketentuan yang berbasis 

syariah  yang dibuat oleh pihak Unit Pegadaian Syariah Sultan Adam 

Banjrmasin. Yaitu dengan  cara nasabah datang langsung kekantor  Unit 

Pegadaian Syariah Sultan Adam Banjarmasin  untuk mengajukan 

permohonan membawa  berkas dan mengisi formulir yang telah 

disediakan, setelah melakukan checking dan diterima oleh pihak 

Pegadaian Syariah tahap selanjutnya dilakukan survey lokasi awal 

nasabah dan konfirmasi ulang berkas yang dibutuhkan. Setelah selesai 

diproses oleh kasir/penaksir tahap selajutnya survey kedua dan 

menganalisis kelayakan usaha  mengguanakan prinsip analisis 5C+1S, 

setelah persetujuan selanjutnya pencairan dana. 

2. Potensi yang dimiliki Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Unit 

Pegadaian Syariah Sultan Adam Banjarmasin ini sangat berpotensi 

terhadap peningkatan UMKM Banjarmasin Karena produk pembiayaan 
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ini memberikan  tambahan modal untuk usaha nasabah yang 

menggunakan pembiayaan ini sehingga sangat membantu 

pemberdayaan usahanya dan tujuan Pegadaian Syariah untuk 

meluncurkan pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) yaitu 

memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM untuk mendapatkan 

produk pembiayaan yang tepat, cepat, dan pastinya aman. 

B. Saran 

1. Unit Pegadaian Syariah Sultan  Adam Banjarmasin harus melakukan 

promosi kepasar atau tempat lainya agar nasabah yang menggunaan 

Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) bertambah sehingga 

masyarakat lebih mengetahui bahwa adanya pembiayaan yang diberikan 

kepada para pengusaha mikro kecil dan menengah. 

2. Para nasabah Unit Pegadaian Syariah Sultan Adam Banjarmasin 

seharusnya mengguakan dana pembiayaan untuk menambah modal 

usaha sehingga  dapat meningkatan usaha tersebut. 

3. Dengan adanya peneliti ini diharapkan mampu memberikan wawasan 

terkait dengan potensi Pembiayaan Kredit Usaha  Rakyat (KUR) 

Pegadaian Syariah terhadap peningkatan UMKM Banjarmasin. Kepada 

peneliti-peneliti selanjutnya agar meneliti lebih lanjut terkait dengan 

potensi  Pembiayaan Kredit Usaha  Rakyat (KUR) terhadap peningkatan 

UMKM Banjarmasin serta di sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah


